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SUMMARY

NATALIA Eggs Hatching of Kissing Gourami (Helostoma temminckii) on
Different pH Media (Supervised by Mochamad Syaifudin and Mirna Fitrani).

Kissing gourami (Helostoma temminckii) is a freshwater fish that spreads in
the tropics in Southeast Asia. However, the results of aquaculture kissing gourami
production still depend on catching in the wild. Fish culture activity can occur if the
fish fry supply is continuously available. Success in hatching eggs is the most
important factor in the fish hatchery. This study aims to determine the best pH for
the hatching percentage, hatching time of kissing gourami eggs, and the survival of
kissing gourami fish larvae. This research has been conducted in the fisheries basic
laboratory from March-April 2022. The research used a completely randomized
design (CDR) which consists of five treatments and three replications, namely PO
(control pH 5.6-6.4), P1 (pH 5£0.2), P2 (pH 6+0.2), P3 (pH 7£0.2), P4 (pH 8%0.2).
The results showed that the best percentage of hatching eggs was on P3 (pH 7 +
0.2) was 84%, and the hatching time was 994 minutes.
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RINGKASAN

NATALIA. Penetasan Telur Ikan Tambakan (Helostoma temminckii) pada pH
Media Berbeda (Dibimbing oleh Mochamad Syaifudin dan Mirna Fitrani).

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) merupakan ikan air tawar yang
tersebar di wilayah tropis di daerah Asia tenggara. Namun, hasil produksi ikan
tambakan masih bergantung dari hasil tangkapan di alam. Kegiatan budidaya ikan
dapat berlangsung jika suplai benih terpenuhi. Keberhasilan dalam penetasan telur
merupakan faktor terpenting dalam pembenihan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pH media terbaik untuk persentase penetasan telur, waktu penetasan
telur ikan tambakan serta kelangsungan hidup larva ikan tambakan. Penelitian ini
dilaksanakan di laboratorium dasar perikanan, pada bulan Maret-April 2022.
Menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari lima perlakuan dan tiga
ulangan PO (pH kontrol 5,6-6,4), P1 (pH 5+0,2), P2 (pH 6+0,2), P3 (pH 7+0,2), P4
(pH 8x0,2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase penetasan telur terbaik
pada P3 (pH 7 £ 0,2) yaitu 84 % dan waktu penetasan 994 menit.

Kata kunci: ikan tambakan, penetasan telur, pH air
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) adalah salah satu ikan air tawar yang
tersebar di wilayah tropis tepatnya di Asia Tenggara (Ahmad, 2016). Ikan ini hidup
di lingkungan yang aliran airnya lambat seperti anak sungai di wilayah genangan
kawasan hulu sampai hilir dan muara sungai yang berlubuk serta berhutan di
pinggirnya (Hasan et al., 2016).

Ikan tambakan masih memproduksi hasil tangkapan dari alam (Mariska et
al., 2013), sedangkan untuk kegiatan budidaya terkontrol masih sangat jarang
dilakukan (Wahyuningtias et al., 2015). Pada saat musim pemijahan para nelayan
akan menangkap ikan tambakan dengan jumlah yang relatif banyak, akan tetapi
ketika sudah lewat musim pemijahan hasil tangkapan para nelayan akan menurun
(Setijaningsih et al., 2020). Kegiatan budidaya dapat mencegah ketergantungan
penangkapan ikan yang berasal dari alam (Cahyanti et al., 2021). Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan benih ikan tambakan yaitu
dengan keberhasilan penetasan telur.

Menurut Violita et al. (2019) penetasan telur adalah berakhirnya fase
pengeraman yaitu sampai embrio keluar dari cangkang. Adapun beberapa faktor
yang mempengaruhi derajat penetasan telur antara lain suhu, salinitas, cahaya, DO,
serta pH (Kossakowski, 2012). Fungsi dari pH terhadap proses penetasan telur
adalah untuk merangsang sekresi enzim chorionase yang terdiri dari pseudokeratin
sehingga menyebabkan korion menjadi lembek (Altiara et al., 2016). Tataje et al.
(2015) menyatakan pH yang kurang dari 5,5 dapat menonaktifkan enzim
chorionase sehingga sangat berbahaya untuk perkembangan embrio atau dapat
menyebabkan kematian. Adapun enzim chorionase dapat bekerja optimum ketika
pH berada di kisaran 7,1-9,6 (Tang dan Affandi, 2001).

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh pH
terhadap daya tetas ikan diantaranya persentase penetasan telur ikan patin tertinggi
80,33% dengan pH 7x0,2 (Putra et al., 2020) dan 90,75% pada ikan gabus dengan
pH 9£0,2 (Altiara et al., 2016). Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan tersebut
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menunjukkan, bahwa nilai pH optimum bagi penetasan telur ikan setiap spesies
berbeda.

1.2. Rumusan Masalah

Kegiatan budidaya pada ikan tambakan dilakukan sebagai upaya untuk
mencegah ketergantungan penangkapan benih dari alam. Kegiatan budidaya ikan
dapat berlangsung jika suplai benih terpenuhi (Altiara et al., 2016). Keberhasilan
dalam penetasan telur merupakan faktor terpenting dalam pembenihan ikan. Salah
satu faktor yang mempengaruhi penetasan adalah pH. Kerja enzim chorionase
dipengaruhi oleh derajat keasaman (pH) dengan mereduksi korion sampai lembek
(Violita et al., 2019), sehingga embrio dapat keluar dari cangkang (Cahyaningrum,
2017). pH 7,2-9,6 merupakan kisaran pH untuk enzim chorionase dapat bekerja
dengan baik (Tang dan Affandi, 2001). Ikan tambakan dapat bertahan hidup di
kisaran pH 5-9 (Arifin et al., 2017). Namun, pada kisaran pH tersebut belum
diketahui pada pH berapa kisaran optimal untuk penetasan telur ikan tambakan.
Maka dari itu perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh pH terhadap penetasan

telur dan lama waktu penetasan telur ikan tambakan.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pH yang terbaik
untuk persentase penetasan telur dan waktu penetasan telur ikan tambakan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembudidaya
tentang pH yang optimal untuk meningkatkan persentase telur ikan tambakan.
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